SMKN PP Batang Hari Siapkan
Lahan Satu Hektar untuk Tanam
Cabail

Batang Hari, Jambi — Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
Pembangunan Pertanaian Jambi Desa Jembatan Mas Kabupaten
Batang Hari, menyiapkan lahan seluas 1 Hektare untuk menanam
cabai merah, Selasa (27/09/2022).

SMKN PP mendapatkan bantuan dari BI (Bank Indonesia) berupa
biaya produksi pertanaian sebesar 70jt yang digunakan untuk
keperluan tani.

Kepala Sekolah Didik Siswanto, M.Pd., melalui guru Abd Rahman,
M.Pd., mengatakan, bantuan yang diberikan bukanlah berupa
uang, namun berupa faktur pembelian peralatan dan bahan untuk
pertanian.

“Bukan berupa uang, tapi dalam bentuk barang pupuk, benih dan
obat-obatan hama yang selanjutnya dibayar oleh pihak Bank
Indonesia sebesar nominal tersebut,” ujarnya.

Pihak sekolah sendiri selaku penerima bantuan tersebut hanya
menyiapkan lahan dan mengurus tanaman.

“Saat ini sekolah sudah menyiapkan lahan untuk menanam cabai
yang diperoleh dari bantuan Bank Indonesia beberapa waktu
lalu, seluas satu hektar dengan estimasi 12.000 batang cabai,”
ucapnya.

Penyiapan lahan sendiri ia menuturkan ada keterlibatan dari
seluruh warga yang ada disekolah.

“Ada guru yang tugasnya menyiapkan lahan, menanam, memberikan
pupuk, dan menyemprot hama. Tidak hanya gquru, murid sekolah
pun juga ikut terlibat dalam proses penanaman.”
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“Terutama untuk murid yang dijurusan agri bisnis, Kkarena
selain belajar di kelas, mereka juga langsung praktek di
lapangan sesuai dengan jurusan mereka,” jelas Abd Rahman.

Menurutnya, dengan adanya program bantuan ini dapat menekan
kenaikan harga cabai, yang saat ini menjadi masalah khususnya
untuk masyarakat provinsi jambi.

“Saya berharap, penanaman cabai ini bisa dilakukan secara
berkelanjutan, karena apabila ketika cabai terlalu banyak di
pasaran maka harga akan anjlok, sedangkan kalau bertahap
secara berkelanjutan, maka harga akan stabil,” ucapnya.

Abd Rahman juga mengajak para emak-emak untuk mulai
memanfaatkan lahan sekitar rumah untuk bertanam.

“Saya juga menghimbau untuk emak-emak agar bisa memanfaatkan
lahannya di rumah atau menggunakan polibet untuk menanam
bahan-bahan makanan, terutama cabai. Karena cabai adalah
kebutuhan pokok, jadi walaupun sedikit tanaman cabai di rumah
bisa menghemat keperluan sehari-hari,” tutupnya. (Red)



